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KAJIAN BENTUKAN FISIK KEMASAN MINUMAN TEH SIAP SAJI

Wyna Herdiana
Program Studi Desain Produk, Fakultas Industri Kreatif
Universitas Surabaya

Abstract

Numerous innovations of form have been developed by ready-to-drink tea producers for variety of flavours
highly comperitive market for this product demands the producers to develop more distinctive prodi
consuiners.

This research was using qualitative approach with qualified quantitative data. Questionnaire and racrile o
were done to gather data. The questionnaires were given to respondents with age range of 11- 17 years an
33 years old. The respondents are also given tactile test for each packaging for ready-to-drink rea.

The target market for this research was young consumer with often-ourdoor activities. Therefore they
abundant liquid intake. Nutrition rich tea in ready-to-drink packaging is one ot solution tor practical ¢
With a high activity tendency, it is logical that the most preferred packaging tor ready-to-drink tea is PET b
This type of packaging is easy to carry, easy storage for later consumption and hyzienic in consy
perception. PET bottle is also could give better fresh sensation compared to other packaging. In spe
consumers like bottle with small diameter and tall opening. Bottle cap with rubber layer is more pret
because has it has maximum closure. For structure, bottle with curvy form, 60 degrees shoulder bottle, ve
and slanting shoulder is considered more attractive.

Keywords: packaging for ready-to-drink tea, design typology, consumer interest and expectation

LATAR BELAKANG panduan bagaimana bentukan fisik kem
Teh di Indonesia saat ini sudah menjadi yang diminati dan menjadi harapan konsu
bagian konsumsi minuman dan sangat mudah yang akhirnya mengarahkan pada minat bel

ditemukan di berbagai tempat dan disukai oleh

berbagai kalangan. Bentuk dan kemasan juga METODE PENELITIAN

sangat beragam, tidak hanya dalam kemasan Penelitian  ini  menggunakan  pendek
botol kaca (Returnable Glass Bottle) seperti metode kualiratif dengan data kuantitatif
pada awal kemunculannya tapi sudah beragam dikualifikasikan. Penelitian berdasarkan |
seperti kemasan borol plastik PET (polyerhelene data  kuesioner, ujicoba perabaan
rerephtalare), kaleng (can), kertas, pouch dan komparasi (analisa perbandingan).
gelas plastik (cup). Inovasi bentuk kemasan teh Data diambil dengan menyebarkan kuesi
dilakukan oleh produsen sebagai strategi dan melakukan ujicoba perabaan kemasan
penjualan  diantara  banvaknya persaingan siap saji kepada konsumen, kemudian
mengeluarkan produk baru dengan varian rasa diolah dan dianalisa. Tahap penel
dan kemasan yang berbeda. selanjutnya  adalah  analisa  dara  de
Kompetisi produk sejenis vang banyak menganalisa anatomi bentuk dengan
bermunculan di pasaran mendorong produsen membuat tabel perbandingan (kompa
untuk  melakukan  diferensiasi  dengan bentuk-bentuk kemasan yang beredar
menonjolkan produk melalui varian dan desain pasaran. Selanjutnya disebarkan kuesit
kemasan vang berbeda. Maka diperlukan produk dan ujicoba perabaan bentuk kem:
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untuk  mengetahui  minat  dan  harapan
konsumen terhadap anatomi bentuk kemasan.
Langkah  selanjurmya  adalah  membuat
kesimpulan dari hasil analisa.

HASIL DAN BAHASAN

Analisa Tahap Pertama

Untuk  mengetahui  merek yang diminati
dengan sebaran kuesioner yang memuat

pertanyaan pendahuluan. Responden sebanyak
30 orang adalah usia remaja (11-17 tahun) -
dewasa awal (17-33 tahun). Hasil yang didapat
adalah merek minuman rteh siap saji dalam
kemasan vang paling banyak diminati oleh
konsumen adalah Nu Green Tea 25%, Frestea
15%, Sosro 15%, Teh Kotak 12%, Tebs 7%,
Walini 5%, Fruit Tea 5%, Teh Rio 3%, Tekita
3%, Tebs 3%, Teh Gelas 3%, dan Mountea
2%.

Analisa Tahap Kedua

Analisa ripologi desain dilakukan dengan

komparasi,  jenis dan merek yang akan
dianalisa adalah merek yang paling banyak
diminati oleh konsumen dari hasil analisa
tahap pertama, antara lain:

i) Kemasan botol plastik PET: Sosro, Frestea,
Nu Green Tea, Walini, Tebs 2) Kemasan
kertas: Teh Kotak, Teh Korak dengan slim cap,
Sosro, Fruir Tea 3) Kemasan botol kaca: Sosro,
Tekita 4) Kemasan gelas plastik: Mountea, Teh
Gelas, Teh Rio, Well Tea, BintangSobo 5)
Kemasan aluminium foil (pouch):

Sosro 6) Kemasan kaleng: Tebs.

Hasil Anatomi,
Operasional kemasan botol plastik PET:

(1)

Analisa Ergonomi dan
Material botol Nu Green Tea paling tipis

dengan ketebalan 0,1 mm.

(2) Mulur botol yang paling lebar adalah
mulut botol Walini.
(3) Botol Sosro, Tebs dan Frestea memiliki

bahu (shoulder) yang ringgi, sedangkan Nu
Green Tea dan walini berbahu landai.

19

4)
(5)

(6)

M

Hasil

Botol Nu Green Tea dan Walini berlekuk.
Dengan volume yang sama Tebs terlihat
paling besar dari produk dengan volume
500 ml, karena leher (neck) vang tinggi
dan shoulderbotol lebar.

Body botol yang masuk ke dalam dapat
difungsikan  sebagai tahanan pegangan
ketika borol di genggam.

Produk dengan lapisan proteksi maksimal
adalah Sosro, Tebs dan Walini. Tutup
Tebs

tutup

menggunakan
Walini

lapisan aluminium yang

botol Sosro dan

lapisan  karet, botol
menggunakan
lebih menjamin mutu dengan kerapatan.
Dengan tutup ulir yang dibuka-tutup maka
kemasan ini dapat dibawa kemana saja
tanpa tumpah.

Ergonomi dan

Analisa  Anatomi,

Operasional kemasan kertas:

(1)

(2)

(3)

4)

(5)

(6)

Bentuk bOrik mudah dalam

karena memiliki sisi-sisi permukaan yang

peénataan

sama dan dapart disusun rapi.

Bentuk wedge tidak dapar disusun ke atas
karena permukaan atasnya yang tipis.

Panel permukaan depan Dbentuk wedee
lebih lebar sehingga merek lebih rerlihat.
Letak lubang sfim cap vang miring dengan
ketika

menengegak, karena tertahan oleh ujung

posisi  mulut menjadikan sulit

samping kanan-kiri kemasan.
Ketika minuman teh sudah hampir habis,
cairan dalam

sebagian tertinggal  di

kemasan tidak habis terminum karena
tertahan pada dinding di samping s/iim
cap.

Setelah dibuka

(straw)

kemasan ini dengan

menusukkan  sedotan maka
kemasan tidak dapar ditutup kembali,
kecuali kemasan kertas dengan sfim cap
dibuka-ditutup kembali

memiliki ulir.

dapat karena
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Hasil Analisa Anatomi, Ergonomi dan
Operasional kemasan borol kaca:
(I) Dengan beda hanya 70 ml dengan borol

Teh botol Sosro, botol Tekita terlihar jauh
lebih besar karena bentuk body tanpa
lekukan.
(2)
vang berlekuk dan grid pada permukaan
botol dapat berfungsi sebagai tahanan
tangan saat menggenggam botol.
Untuk membuka crown cork (tutup borol)
pada kemasan botol kaca memerlukan alar
khusus pembuka tutup borol.
Hasil Analisa Anatomi, Ergonomi dan
Operasional kemasan gelas plastik:
(1) Diameter borrom gelas yang lebih kecil
membuat gelas kurang seimbang ketika
ditata sehingga gelas kurang seimbang
ketika dirata dalam display.
Kemasan jenis ini ridak dapat disimpan
karena dapat rumpah, merupakan jenis
minuman teh siap saji sekali tenggak,
dibuka ridak dapat

setelah ditutup

kembali.

Hasil Analisa dan
Operasional kemasan aluminium foil (pouch}

(1)

Anatomi, Ergonomi
Karena material vang tidak kaku maka
ketika di display kurang seimbang, bagian
bawah kemasan jika ridak terbuka secara
maksimal  akan  membuar  kemasan
tereuling.

(2) Ketika sudah dibuka (ditusuk dengan
sedoran) harus dipegang dengan hati-hati
dan tidak boleh diremas karena cairan bisa
keluar dari lubang sedotan lalu tumpah.
Ketika menusuk sedotan sering tumpah
karena volume cairan ketinggiannya
berada sejajar pada lubang sedotan jadi
menusukkan harus pelan-pelan.

Kemasan jenis ini tidak dapat disimpan

4)

karena dapat tumpah, merupakan jenis

Karena permukaan kaca vang licin, body

minuman teh siap saji sekali tenggak,

setelah  dibuka ridak dapat dirurup
kembali.

Hasil Analisa  Anaromi, Ereonomi  dan

Operasional kemasan kaleng:

(1) Kemasan kaleng memiliki daya tahan
kemasan lebih kuat dan  keraparan
maksimal.

(2) Kemasan jenis ini tidak dapat disimpan
karena dapat tumpah, merupakan jenis
minuman teh siap saji sekali tenggak,
setelah dibuka tidak dapar dicurup kembali
sehingga mengarahkan konsumen untuk
meminumnya sekaligus langsung habis,

Analisa Tahap Ketiga

Dari hasil komparasi pada analisa tahap kedua
selanjutnya disebarkan kuesioner pertanyaan
produk untuk mengetahui jenis kemasan yang
menjadi pilihan konsumen. Kuesioner yang
disebarkan menggunakan skala Likert dengan
jumlah responden 30 orang usia remaja (11-17
tahun) - dewasa awal (17-33 tahun).

Hasil yang didapat dari sebaran kuisioner
pertanyaan produk adalah jenis vang paling
banyak diminati adalah botol plastik PET
karena alasan sensasi kesegaran vang didapat
ketika minum dengan borol lastik PET lebih
segar dibanding dengan kemasan lain, mudah
jika ridak
memiliki tutup ulir yang dapat dibuka dan

dibawa habis diminum karena
ditutup kembali, dipersepsikan sebagai kemasan
yang yang

berpengaruh pada kepuasan minum dan minar

paling  higienis, volumenya
beli konsumen paling banyak memilih jenis

kemasan ini.

Analisa Tahap Keempat

Analisa tipologi desain botol plastik PET
dengan tabel komparasi produk Sosro, Frestea,
Nu Green Tea, Walini dan Tebs.
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Tabel 1 Tabel komparasi anatomi bentuk kemasan botol plastik PET

Sosro 500 ml

Lapisan karet

— Lapisan karet

1,7 cm
| Frestea 500 ml
| Tanpa lapisan |
I 28 cm
|
Tem

Nu Green Tea 500 ml

Tanpa lapisan

Walini 300 ml

| Lapisan
aluminium
(pada mulur
botol)

Tebs 500 ml

Lapisan karet

1.7 em

| Hasil Analisa

Botol yang menggunakan

lapisan karer memiliki

kerapatan maksimal.

e Kesulitan kerika membuka

lapisan aluminium karena

lengker dengan mulut borol.




Jurnal Imiah Sosial dan Humaniora, Vol. 8 No.1, hal. 18-28

Sosro 500 ml

Diameter kecil
(2,4 cm)

Tingei (2,2 cm)

22em |

>

Frestea 500 ml

Diameter kecil
(2,2 cm)

Tinggi (2 ¢m)

: A
“: i 2Zcom

Pendek (1,7 cm)

| |
Nu Green Tea 500 ml
Diamerer kecil Rl
(2,4 cm) ‘ >|

L7 cim

Walini 300 ml

Diamerer lebar
(3,6 cm)

Pendek (1,7 cm)

3.0cm

- -
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Nu Green Tea 500 ml '

Leher pendek | ‘

3 mm ‘

Walini 300 ml |

I,L‘I]L‘I' E‘CI]LlCL’

4 mm
i
| |
Tebs 500 ml
[ eher tinggi (6 ;
cm) ‘ E
A
|
J,Jd ¢m
[ o
L
f
i 1
. - y a |
Hasil Analisa Botol Tebs memiliki leher

. | botol paling ringgi.

Sosro 500 ml




Jurnal Ilmiah Sosial dan Humaniora, Vol. 8 No.1, hal. 18-28

Tinggi

|
{
. ‘
| |
| Frestea 500 ml
Pk T = — - —
Tinggi L35
M
Nu Green Tea 500 ml
Landai
|
|
s
-
|
|
|
|
Walini 300 ml
Landai 5
513
|
Tebs 500 ml
Tingei
|
‘ |
|
f _ et — — _ -~
| Hasil Analisa Bahu botol Sosro, Frestea |

2
1
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[ dan  Tebs rtinegi, jika |

| material borol ridak tebal
maka bahu vang ringei

kurang kuar menahan

tekanan dari aras

| Sosro 500 ml

| Lurus (ke dalam |
| 4 mm) ‘

Masuk
4 mm
(cekung)

Frestea 500 ml

| Berlekuk (ke |

dalam 4 mm)

[ [ ‘ 4— Masuk
% | 4 mm l
‘ (cekung)
| |
| |
1
| Nu Green Tea 500 ml |
Berlekuk tanpa | |
patahan bentuk | |
|
| (ke dalam 6 |
| mim) |
| |
1 ~ < Masuk ‘
‘ ‘ 6 mm
| (cekung) \
|
- \
| | |
| [
|
L ]

Walini 300 ml
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Lurus
(menonjol ke

luar 2 mm dari

bahu botol) ==
Keluar
2 mm
(cembung)
Tebs 500 ml
Makin
menyempit ke
bawah (mengecil
ke bawah 6 mm) il

#

44— Masuk
6 mm
(cekung)

Hasil Analisa

Body botol

berfungsi

yang berlekuk dapat

sebagai rahanan tangan

ketika menggenggam, seperti borol Nu

Cireen Tea, Frestea dan Tebs

Analisa Tahap Kelima
Tahap

ujicoba perabaan bentuk kemasan botol plastik

selanjutnya adalah  melakukan

PET untuk mengetahui harapan konsumen
terhadap bentukan fisik botol plastik PET

sebagai kemasan minuman teh siap saji.

Ujicoba perabaan dengan jumlah responden 30
orang usia remaja (11-17 rahun) - dewasa awal

(17-33 tahun).

KESIMPULAN DAN SARAN
Konsumen berusia muda, sebagaimana
ditargetkan dalam penelitian ini, cenderung

memiliki  aktivitas  tinggi  diluar  ruangan

sehingga sering memburuhkan asupan hidrasi

cairan yang banyak. Minuman teh dalam

kemasan siap saji merupakan salah sartu solusi

asupan hidrasi cairan dengan manfaat teh

sebagai minuman kava nutrisi dengan cara vang

lebih praktis dan mudah. Dengan

Hasil yang didapat dari ujicoba perabaar
plastik PET adalah 54%

responden memilih bentuk mulur botol vang

kemasan botol

berdiameter kecil dan tinggi, 70% responder

memilih rturup botol dengan lapisan kare
didalamnya, 77% responden memilih bod
botol dengan bentuk berlekuk, 70% responder

memilih rulangan  body botol dengan alu:

vertikal dan miring.

kecenderungan akrivitas tingei tersebur, mak:
secara logis kemasan minuman teh siap saj

yang paling banyak diminati adalah jeni:

kemasan bortol plastik PET karena sifarnya vang
mudah dibawa, dapat disimpan kembali jik:
tidak habis diminum, dipersepsikan sebaga

kemasan higienis dan memberikan sensas

kesegaran yang lebih baik dibanding jeni

kemasan lain.
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Secara khusus, desain kemasan minuman
teh siap saji vang disukai konsumen adalah
mulut botol berdiameter kecil dan ringgi
dengan alasan saat minum dengan aktivitas
vang banyak Dbergerak akan mengurangi
kemungkinan cairan tumpah, tutup botol
dengan karet untuk

kerapatan lebih maksimal dengan segala posisi

lapisan didalamnya

DAFTAR PUSTAKA

meletakkan tidak akan tumpah, body botol
berlekuk, bahu landai (60 derajat) dan rulangan
body botol dengan alur vertikal dan miring
memberikan kesan langsing setelah minum teh
selain bermanfaat sebagai pelepas dahaga teh
dipercaya dapat melangsingkan tubuh sesuai
dengan dambaan konsumen usia muda.
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